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BAB  I
PENDAHULUAN
1.1 
TINJAUAN UTAMA

Hampir seluruh aspek kehidupan manusia saat ini tidak dapat dilepaskan dari teknologi, khususnya teknologi komputer. Komputer merupakan mesin yang memproses fakta atau data menjadi informasi. Di dalam teori informasi, di susun hirarki informasi, mulai dari data atau fakta, kemudian setelah proses seleksi dan pengurutan menjadi sesuatu yang berguna menjadi informasi. Informasi di susun secara sistematis dengan suatu alur logika tertentu menjadi pengetahuan. 
Dengan informasilah manusia dapat berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. Informasi dapat memberikan gambaran dari keinginan sipembuat informasi di satu sisi dan disisi lain penerima informasi akan memahami apa yang diinginkan oleh sipembuat informasi. 

Informasi yang disampaikan dapat bermacam-macam bentuk dan dengan media yang berbeda-beda. Dan dalam karya tulis ini, dalam menyajikan informasi, penulis menggunakan media berupa LED matriks 16 x 128 yang apabila diset menyala atau padam dapat membentuk karakter-karakter yang dapat memberikan suatu informasi tertentu yang dapat dipahami.
Dalam mengolah data yang akan disajikan, dilakukan menggunakan  komputer. Perangkat lunak atau aplikasi pengolah datanya berbasis windows, sehingga memungkinkan user mudah memahami metode pengoperasiannya. Setelah data diinputkan, selanjutnya komputer akan mengolah atau memproses data tersebut yang kemudian hasil olahan akan ditransfer ke penampil LED matriks sebagai medianya. Data hasil olahan akan menyebabkan sebagian led menyala dan sebagian lainnya padam sehingga terbentuklah karakter-karakter yang membentuk makna dan tujuan tertentu sesuai keinginan.
1.2
LATAR BELAKANG MASALAH
Umumnya suatu aplikasi kontrol yang berbasis windows dalam mengendalikan suatu interface ( mikrokontroler ), interface tersebut dalam bekerja haruslah selalu terhubung dengan PC atau tidak dapat bekerja sendiri. Sehingga menyebabkan PC akan selalu On ketika harus bekerja menggunakan suatu interface. Dan juga pada bahasa pemrograman interface ( assembly ), dalam melakukan kompilasi masih menggunakan sistem operasi DOS, dalam menginputkan instruksi masih menggunakan keyboard sehingga tidak semua user mampu mengoperasikannya.
1.3 
PERMASALAHAN

Pertama kali sistem ini dikembangkan oleh Setiono Wiyanto mahasiswa Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer ( STMIK ) AKAKOM yogyakarta dengan nomor mahasiswa 90125. Pada sistem yang pertama ini, aplikasi kontrol atau perangkat lunaknya dirancang berbasis DOS, menggunakan bahasa pemrograman Pascal, dan interface yang digunakan adalah IC TTL (Transistor – Transistor Logic) PPI 8255 sehingga dalam bekerja, penampil LED matriks harus selalu terhubung dengan komputer yang selalu on atau tidak dapat bekerja sendiri. Interfacenya berupa sebuah Card ISA 16-bit. Dan sistem ini hanya dapat dioperasikan pada komputer yang memiliki slot ISA 16-bit dengan prosesor Intel 80286, 80386 dan 80486. Dan karena tidak semua komputer yang ada sekarang terintegrasi komponen-komponen tersebut sehingga sistem ini tidak dapat bekerja pada PC dengan prosesor yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, sistem ini dikembangkan oleh Arif Budhi Prasetyo yang juga merupakan mahasiswa Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer ( STMIK ) AKAKOM yogyakarta dengan nomor mahasiswa 97203. Pada sistem yang dikembangkan ini, interface yang digunakan adalah sistem minimum DT51 yang komponen utamanya adalah Mikrokontroler AT89C51 dengan flash memori, yang memungkinkan penampil LED matriks bekerja sendiri. Perangkat lunaknya dirancang berbasis windows menggunakan bahasa pemrograman Delphi, namun dalam menginputkan data karakter, dilakukan secara manual pada editor DOS, sehingga kurang efisien.
Memperhatikan kedua permasalahan diatas, penulis mencoba mengembangkannya. Perangkat lunak sebagai pengendalinya dirancang berbasis windows dengan interfacenya adalah sistem minimum DT51. Dalam menginputkan data tidak dilakukan secara manual melalui editor DOS, sehingga user akan semakin mudah dalam mengoperasikannya dan penampil LED matriks juga akan dapat bekerja sendiri atau stand alone setelah dilakukan download program.
Perangkat lunaknya dirancang efektif dan efisien. Perangkat lunaknya terintegrasi dari tiga bagian program utama yaitu Program Perancangan Karakter yang menggunakan Bahasa Pemrograman Delphi, yang memungkinkan user dapat mendesain bentuk tampilan yang bebas sesuai keinginan. Program Interface yang menggunakan Bahasa Pemrograman Assembly, yang memungkinkan media display berupa LED matriks dapat bekerja sendiri setelah dilakukan download program, dan Program Pengendali Program Interface ( Assembly ) yang menggunakan Bahasa Pemrograman Delphi, yang memungkinkan aplikasi berbasis DOS (menggunakan bahasa pemrograman assembly) dikendalikan aplikasi berbasis windows (menggunakan bahasa pemrograman Delphi). Dan dilengkapi dengan beberapa animisi sehingga tampak lebih menarik.    
1.4.
TUJUAN PENULISAN

Dalam penulisan tugas akhir ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yaitu memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan program studi jenjang Diploma III Sekolah Tinggi Informatika dan Komputer AKAKOM, Yogyakarta. Dan memperkenalkan suatu sistem aplikasi pengendali interface stand alone, berbasis windows. 

1.5. 
SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini dapat dikategorikan sebagai berikut :

BAB    I
PENDAHULUAN


Merupakan pendahuluan yang membahas tentang tinjauan umum, latar belakang masalah, permasalahan dan sistematika penulisan.

BAB  II
LANDASAN TEORI

Merupakan landasan teori yang membahas tentang sistem minimum DT51,
 
prinsip pemrograman Assembly dan prinsip pemrograman visual Delphi.
BAB  III
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS


Merupakan bab perancangan perangkat keras yakni hubungan antara komputer, DT51 dan penampil LED matriks.

BAB  IV
PERANCANGAN PERANKAT LUNAK


Merupakan bab pengujian tentang unjuk kerja sistem yang telah dipadu antara perangkat keras dan perangkat lunaknya.

BAB  V
PENUTUP


Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran guna memperbaiki dalam mengembangkan sistem.
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